BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Alasan Pendekatan kualitatif dipilih sebagai pendekatan dalam penelitian karena
sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan yaitu untuk menganalisis
secara detail dan rinci mengenai pemberdayaan masyarakat dalam program
konservasi lingkungan di Desa Pagerwangi. Hal tersebut juga didukung oleh
pernyataan Cresswell (2013) bahwa melakukan penelitian kualitatif perlu mengkaji
masalah yang kompleks selain itu perlu pemahaman yang lebih rinci tentang topik
yang diangkat dalam penelitian. Oleh karena itu, data yang akan dikumpulkan lebih
spesifik membutuhkan penggalian data secara mendalam mengenai pemberdayaan
masyarakat dalam program konservasi lingkungan di Desa Pagerwangi tersebut.
Metode penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah menggunakan metode
deskriptif. Metode ini dipilih karena pada penelitian ini akan mendeskripsikan
tentang penyelenggaraan program konservasi lingkungan serta luaran dan dampak
yang dihasilkan pada penyelenggaraan program ini.
3.2 Definisi Operasional
a. Penyelenggaraan Program Konservasi Lingkungan
Penyelenggaraan Konservasi lingkungan adalah upaya yang dilakukan untuk
pengelolaan lingkungan sehingga tetap memberikan manfaat kepada masyarakat,
yang dilakukan dalam berbagai tahapan-tahapan kegiatan mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut setelah program selesai.
b. Perubahan IKlim
Perubahan Iklim adalah perubahan iklim secara ekstrem termasuk pergeseran
musim yang tidak dapat diprediksi dan menyebabkan berbagai dampak seperti
adanya tanah longsor.
c. Berdaya Pada Perubahan Iklim
Berdaya pada perubahan iklim adalah ketanggapan masyarakat dalam

menghadapi dampak perubahan iklim kondisi yang ada pada individu atau

Mustangin, 2017

ANALISIS PENYELENGGARAAN PROGRAM KONSERVASI LINGKUNGAN UNTUK MEWUJUDKAN MASYARAKAT
BERDAYA DALAM MENGHADAPI PERUBAHAN IKLIM

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

20



21

masyarakat serta mampu bertindak untuk menghadapi dampak-dampak negatif

yang ditimbulkan tersebut.

d. Luaran Penyelenggaraan Program Konservasi Lingkungan
Luaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai dari adanya
program konservasi yang dapat diteliti melalui kulitatif yang berkaitan dengan
ketercapaian program sesuai dengan yang direncanakan oleh penyelenggaraan
program serta hasil yang terkait dengan adanya perubahan dari kognitif,
metakognitif, dan self sistem dari masyarakat.

e. Dampak Penyelenggaraan Program
Dampak dalam penelitian ini adalah perubahan yang terjadi pada masyarakat
setelah adanya program konservasi lingkungan. Dampak ini dibagi menjadi
Dampak sosial yaitu perubahan sosial masyarakat setelah adanya program,
perubahan terkait dengan hubungan dengan masyarakat atau kelompok dalam
masyarakat serta hubungan masyarakat dengan pihak luar. Dampak ekonomi
terkait dengan kemudahan-kemudahan masyarakat dalam hal perekonomian serta
peningkatan pendapatan setelah adanya program. Dampak lingkungan adalah
perubahan pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh masyarakat dan juga
terkait dengan aksi menghadapi dampak perubahan iklim tersebut.

3.3 Partisipan dan Lokasi Penelitian

Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk mengungkap kondisi individu atau
masyarakat secara langsung. Menurut Crasswell (2013, him. 36) penelitian kualitatif
menyelidiki makna individu atau kelompok, sedangkan untuk pengumpulan data di
alam sensitif terhadap orang-orang dan tempat-tempat yang diteliti, dan analisis data
yang induktif dan menetapkan pola atau tema. Berdasarkan hal tersebut peneliti
bekerja dengan data yang diambil dari interaksi antara peneliti secara langsung
dengan informan yang dikenal sebagai subjek penelitian sebagai salah satu sumber
utama penelitian kualitatif.

Subjek yang dijadikan informan dalam penelitian tentang “Penyelenggaraan
Program Konservasi Lingkungan untuk Mewujudkan Masyarakat Berdaya dalam
Menghadapi Perubahan Iklim” adalah dari pihak fasilitator program, Masyarakat
yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan program konervasi lingkungan.
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Selain itu untuk mendapatkan data yang lebih akurat informan untuk penelitian ini
juga berasal dari pengurus dari Lembaga Keswadayaan Masyarakat (LKM) Rukun
Wangi khususnya pengurus yang menjadi tim dalam pelaksanaan program
konservasi di Desa Pagerwangi.

Peneliti pada penelitian ini akan secara langsung mengambil data di lapangan.
Sebagaimana diketahui bahwa melakukan studi kualitatif berarti peneliti mencoba
untuk sedekat mungkin dengan informan, dalam prakteknya, peneliti kualitatif
melakukan studi mereka di "lapangan,” yaitu lokasi dimana para informan tinggal
dan dan dimana informan bekerja (Cresswell, 2013). Sehingga untuk penelitian ini
lokasi yang dipilih oleh peneliti ada pada Desa Pagerwangi, Kecamatan Lembang,
Kabupaten Bandung. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada ketertarikan
peneliti untuk menganalisis secara lebih detail mengenai model pemberdayaan
masyarakat yang telah diterapkan di masyarakat Desa Pagerwangi, keberhasilan
dalam memberdayan masyarakat Desa Pagerwangi itulah yang menjadikan Desa
Pagerwangi mendapat penghargaan Kampung Iklim dari Kementerian Lingkungan
Hidup.

3.4 Pengumpulan Data

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat berpengaruh, hal ini
dikarenakan peneliti merupakan instrumen utama selama pengumpulan data. Data-
data yang diperoleh dari manusia yang itu melalui wawancara dan observasi dan
juga data non manusia yang itu melalui studi dokumentasi. Hal ini sesuai Moleong
(2011, hlm.168) yang menyatakan bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian
kualitatif cukup rumit.

Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini pertama,
melakukan wawancara tentang karakteristik kondisi sosial dan budaya masyarakat
Desa Pagerwangi dan model pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan pada
program Konservasi Lingkungan. Informan kunci yang diwawancarai adalah ketua
kelompok masyarakat di Desa Pagerwangi dan fasilitator lapangan program
konservasi lingkungan. Kedua untuk mendapatkan data mengenai kegiatan
pemberdayaan masyarakat yang telah dilakukan maka yang akan diwawancarai

berikutnya adalah Pengurus Kelompok Keswadayaan Masyarakat (KSM) Rukun
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Wangi. Selain itu untuk memperkuat data, maka penelitian ini peneliti juga

melakukan observasi dan studi dokumen.

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian.

Hal ini karena tujuan utama dari penelitian itu sendiri adalah untuk memperoleh

data. Dengan demikian, maka tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka

peneliti tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar yang diterapkan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut.

a.
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Wawancara

Pengumpulan data melalui wawancara merupakan salah satu pengumpulan
data yang utama dalam penelitian ini. Jenis data yang akan diperoleh dari
penelitian ini adalah data yang berupa kata-kata yang akan didapat dari
kegiatan tanya jawab antara peneliti dengan informan. Untuk mengumpulkan
informasi dari jenis data ini, peneliti menggunakan teknik wawancara tidak
terstruktur atau wawancara mendalam. Hal Ini dipilih dengan tujuan untuk
menciptakan suasana akrab antara peneliti dan informan. Keakraban ini
dilakukan guna mendapatkan data yang punya kedalaman dan rinci. Di dalam
proses wawancara selain mendengarkan dan menulis, peneliti juga
merekamnya.

Observasi

Dalam penelitian ini peneliti bertindak langsung kelapangan untuk melakukan
observasi dengan mengamati karakteristik masyarakat serta hasil-hasil dari
program pemberdayaan masyarakat yang telah dilakukan. Observasi yang
dilakukan peneliti digunakan untuk mendukung data utama yang didapat dari
wawancara sehingga data yang didapat akan lebih akurat.

Studi Dokumen

Studi dokumen yang dilakukan peneliti berupa studi mengenai dokumen-
dokumen yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. Jenis data yang
akan dikumpulkan melalui studi dokumen ini adalah data yang berupa
sumber-sumber tertulis dan foto-foto kegiatan program. Studi dokumen ini
dilakukan untuk memperkuat data hasil wawancara. Hal ini dilakukan oleh

peneliti karena untuk mendukung data agar lebih akurat.
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Kegiatan penelitian secara garis besar dibagi menjadi beberapa

tahapan-tahapan penelitian. Tahapan inilah yang menggambarkan keseluruhan

kegiatan penelitan mulai persiapan hingga data dianalisis. Pada penelitian ini

dilaksanakan dengan menempuh tiga tahapan-tahapan diantaranya adalah

sebagai berikut:

1. Tahap Pra — lapangan

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pengumpulan

data, namun sebelum memutuskan untuk melakukan penelitian, peneliti

melakukan beberapa persiapan. Pada tahapan pra — lapangan yang akan

dilakukan oleh peneliti antara lain:

a)

b)

d)

Observasi Awal (Penjajakan)

Kegiatan observasi awal ini merupakan suatu kegiatan dimana peneliti
melakukan survey awal di lapangan yang bertujuan untuk pengenalan
kondisi wilayah sasaran. Kegiatan observasi awal ini adalah berusaha
mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam
seperti yang telah dikemukakan.

Merumuskan Masalah untuk Fokus Penelitian

Berdasarkan observasi awal, selanjutnya yang dilakukan peneliti
adalah merumuskan masalah yang ditemukan dilapangan untuk
dijadikan fokus penelitian

Melakukan Kajian Pustaka

Berangkat dari latar belakang masalah dan konsep penelitian yang
telah dirumuskan, selanjutnya peneliti melakukan kajian pustaka guna
memperoleh teori — teori yang dapat mendukung penelitian yang akan
dilakukan.

Menyusun Rancangan Penelitian

Setelah melaksanakan observasi awal (penjejakan) ditambah dengan
melakukan kajian pustaka, peneliti kemudian membuat suatu
rancangan penelitian yang dituangkan dalam bentuk usulan penelitian

(proposal).

2. Tahap Pelaksanaan Lapangan
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Pada tahap pelaksanaan ini, peneliti mulai melaksanakan pengumpulan
data dengan cara observasi, wawancara, dan studi dokumentasi yang
berguna untuk kepentingan penelitian. Sebelumnya peneliti melakukan
pendekatan dengan masyarakat yang terlibat dalam program konservasi
lingkungan serta pengurus Lembaga Kswadayaan Masyarakat (LKM)
Rukun wangi.

Tahap Pasca Lapangan

Data yang telah terkumpul selanjutnya langkah yang dilakukan penelitian
adalah menganalisis. Tahap akhir dari kegiatan penelitian ini adalah
menyusun laporan penelitian sesuai dengan pedoman penulisan yang
berlaku. Berdasarkan uraian tahapan penelitian diatas maka dapat
dijelaskan pada gambar dari alur penelitian yang peneliti coba gambarkan

sebagai berikut:

Tahap Pra Lapangan

Kaji Isu yang sedang

berkembang

v

Topik
Penyelenggaraan Program Konservasi Lingkungan untuk Mewujudkan
Masyarakat Berdaya dalam menghadapi Perubahan Iklim

v v

Kajian Merumusakan €&—— Observasi Awal

Literatur Masalah Penelitian

Kaji Penelitian
Terdahulu
vang Relevan

A 4

Menyusun Proposal
Penelitian

Menyusun Instrumen Penelitian

Tahap Pelaksanaan
Lapangan

v

Pengumpulan Data Studi dokumen

A\ 4

Data Hasil Penelitian €= Catatan Lapangan
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Tahap Pasca Lapangan

Analisis Data
(Reduksi Data, Display Data, Penarikan Kesimpulan Awal)

\ 4

Perpanjangan Pengamatan, Triangulasi,
Verfikasi Keabsahan Data Member Check

|

Kesimpulan Akhir

\ 4

Laporan Penelitian

Gambar 2 Tahapan Penelitian

3.5 Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, menorganisasikan data, memilah-milahnya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting untuk dilaporkan sebagai hasil penelitian.
Teknik analisis data pada penelitian ini mengacu pada Milles & Huberman dalam
Sugiyono (2010, him.337) yang terbagi dalam tiga langkah, yaitu :
1. Reduksi data (Data Reduction )

Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Dalam penelitian proses reduksi data
adalah sebagai berikut.

Pertama, data yang didapat dari wawancara merupakan data mentah.
Selanjutnya peneliti memilah-milah data yang dikumpulkan. Kedua, setelah
data dipilah-pilah peneliti melakukan pengkodean data, artinya mengkodekan
data menggunakan simbol, berdasarkan informan dan waktu wawancara
untuk mempermudah mencari data. Ketiga, data yang sudah diberi kode,
kemudian disesuaikan dengan fokus penelitian.

2. Penyajian data ( Display Data )
Setelah data dipilah-pilah dan disesuaikan dengan fokus penelitian

maka peneliti melakukan penyajian data. Peneliti menyajikan data yang
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bermakna tersebut dalam bentuk narasi atau uraian yang lebih mudah
dipahami dan lebih komunikatif
Penarikan kesimpulan (Verifikasi)

Setelah data disajikan peneliti melakukan penarikan kesimpulan awal
berdasarkan hasil temuan data. Setelah data diverifikasi berdasarkan bukti-
bukti yang kuat dan konsisten dengan kondisi saat dilakukan penenlitian,
maka peneliti menarik kesimpulan sebagai kesimpulan akhir sesuai dengan

tujuan penelitian yang telah ditetapkan.

Untuk meningkatkan kesahihan data, peneliti menggunakan beberapa teknik

keabsahan data. Analisis kesahihan data dilakukan agar data penelitian untuk

tesis ini benar-benar sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan. Ada beberapa

teknik untuk analisis keabsahan data yang ada pada penelitian ini, diantaranya

sebagai berikut:

1.
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Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan memungkinkan hubungan antara peneliti
dengan informan penelitian menjadi lebih akrab. Perpanjangan pengamatan
dapat dimanfaatkan peneliti untuk mengecek kebenaran data. Lamanya
perpanjangan pengamatan tergantung pada kedalaman dan kelengkapan data.
Jika peneliti merasa data yang diperoleh sudah cukup dalam dan lengkap,
maka pengamatan dapat diakhiri.
Triangulasi

Pada penelitian ini, pengecekan keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi. Peneliti melakukan pengecekan setiap data yang diperoleh
melalui hasil wawancara mendalam, kemudian dicek silang (cross check).
Trianggulasi yang dilakukan oleh peneliti adalah Trianggulasi Sumber teknik.

Triangulasi  Sumber dilakukan dengan membandingkan hasil
wawancara dari informan satu dengan informan lainnya. Pada penelitian hasil
wawancara dari Masyarakat dan Fasilitator program konservasi lingkungan
akan disesuikan dengan dengan hasil wawancara dari Pengurus Lembaga
Keswadayaan Masyarakat (LKM) Rukun Wangi. Triangulasi teknik

dilakukan dengan pengecekan data berdasarkan teknik pengumpulan data
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yang berbeda, hal ini dilakukan dengan mengecek hasil wawancara, observasi
dan studi dokumen.
3. Member check

Member check merupakan proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti dari sumber informasi. Data itu juga harus dibenarkan oleh informan
lainnya. Tujuannya adalah untuk mengetahui kesesuaian data yang diberikan
olen para pemberi data. Member check dilakukan setelah satu periode
pengumpulan data selesai, atau setelah mendapatkan suatu temuan atau
kesimpulan. Dalam diskusi peneliti menyampaikan temuan kepada pemberi
data. Data yang disampaikan peneliti mungkin ada yang dikurangi, ditambabh,

disepakati, atau ditolak.
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